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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi msia terutama dalam
membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru yaeggajarkan bagaimana
manusia dapat berpikir secara ilmiah. Pendidikamgagrkan kepada manusia
untuk berpikir secara objektif yang akan membemkan kemampuan untuk
menilai apakah kebudayaan masyarakatnya akan dapatenuhi kebutuhan
jaman atau tidak (Soekanto, 1999 : 363).

Perkembangan pendidikan pada masa pemerintahamiilolBelanda
sangat berpengaruh pada perkembangan Sejarah s@@aela masa selanjutnya.
Kebijakan pemerintah Kolonial tentang pendidikanrilonesia menurut Boone
(dalam Supriadi, 2003 : 5) terbagi ke dalam tigegoke, yaitu 1. Periode VOC
pada abad ke-17 dan ke-18, 2. Periode PemerintatiddiBelanda pada abad ke-
19 dan 3. Periode Politik Eti&tfsche Politiek) pada awal abad ke-20.

Pada abad ke-19, dalam bidang pendidikan Deandéeenapkan paham
Aufklarung, yaitu paham yang mengagung-agungkan akal pikirasiqnalisme)
manusia. Pada tahun 1808 Deandeles memerintahkapag Bupati mendirikan
sekolah yang memberikan pelajaran kesusilaan, isiktat, perundang-
undangan, juga dasar-dasar Agama Islam bagi arsk-Bomiputera. la juga
memerintahkan menyediakan fasilitas pendidikan yaeghadai bagi penduduk

pribumi. (Gunardi, et al, 1997 : 47). Akan tetadfarena pemerintah kekurangan



dana maka sekolah-sekolah untuk kepentingan tdrsebelum bisa
diselenggarakan.

Pada tahun 1848, di tetapkan bahwa setiap tahunanggaran belanja
(begrooting) pemerintah harus menyediakan f 25.000 untuk nnigadi sekolah-
sekolah. Sekolah-sekolah tersebut bukan untuk kieygam rakyat, melainkan
hanya untuk keperluan pemerintah, yaitu untuk m@kcambtenaar (pegawai
negeri) yang nantinya harus bekerja sebagai mamdaupun pegawai di
perkebunan-perkebunan milik pemerintah. (Wiyana@gs : 6).

Adapun karakterisrik pendidikan yang diterapkan holpemerintah
Kolonial pada abad ke-19, diantaranya sisitem pbkain yang diselenggarakan
oleh Pemerintah di tandai dengan kuatnya garis gsmantara sekolah Eropa dan
sekolah Bumiputra dialistis). Sekolah yang diperuntukkan bagi golongan
Bumiputra dibatasi hanya untuk golongan bangsawaseaa €it-eksklusif).
Peraturan ini pun masih dibatasi dengan ketatnyeamtmasuk sekolah. Bagi
anak-anak bangsawan yang ingin bersekolah haruempem ujian masuk yang
sangat ketat. Standar pendidikan yang ditetapkah pemerintah di samakan
dengan standar pendidikan yang ada di negeri Bel&odkordans), akibatnya
bagi siswa-siswa lulusan dari sekolah-sekolah yamnggunakan pengantar
bahasa daerah, sulit untuk melanjutkan ke jenjamglidikan lebih tingggi yang
umumnya menggunakan bahasa Indonesia sebagai bagbersgantarnya
(Wiyanarti, 2008 : 8).

Pendidikan yang dijalankan oleh Pemerintah HindéaBda pada abad

ke-19 pada dasarnya untuk kepentingan Belanda fi@jatersebut dimaksudkan



untuk mencetak tenaga-tenaga kerja yang dapat mkogbdkedudukan penjajah.
Esensi pendidikan yang dijalankan hanya sekedaggtenuan dan kecakapan
yang dapat membantu mempertahankan kekuasaark i ekonomi penjajah
(Ekadjati, dkk 1986 : 54). Pemerintah Belanda p&ataun 1875 mendirikan
sebuah sekolah guru di Bandung. Sebelumnya, yaifa pahun 1851 di Batavia
didirikan Sekolah Dokter Jawa yang mempersiapkaaga-tenaga ahli kesehatan
semacam dokter untuk meningkatkan kesehatan pekdluhtuk memajukan
pengajaran bagi golongan Bumiputra, didirikan dweeam Sekolah Dasar. Bagi
rakyat jelata disediakan Sekolah Kelas Il untuk mersiapakan calon pegawai
rendah dibidang administrasi, sedangkan bagi anak-aBangsawan yang
mungkin akan bekerja dibidang kepamongprajaan idikad sekolah kelas |
(Kosoh S, 1994 : 159). Kemudian pada tahun 1870nefatah Belanda
mendirikan SekolalEuropeesche Lagere School ( ELS ) di Limbangan-Garut
tepatnya di depan Alun-alun sebelah timur. Sektdabebut diperuntukkan bagi
anak-anak keturunan Eropa, Timur Asing dan anak-8uaniputra dari golongan
bangsawan atau ningrat.

Bagi masyarakat pribumi golongan elite, pendidikaaerupakan simbol
status di dalam tata kehidupan bermasyarakat. Met@ndidikan, masyarakat
pribumi pada jaman Kolonial dapat meningkatkanustaya. Hal itu kemudian
menciptakan stratifikasi sosial pada tata kehidupasyarakat. Pembagian sosial
didasarkan pada keturunan bangsa dan status. Adaguombagian penduduk

menurut hukum pada tahun 1848, terbagi ke dalamatrgplongan, yaitu



golongan Eropa, golongan yang dipersamakan derm@aEgolongan Bumiputra
dan golongan yang dipersamakan dengan Bumiputra.

Periode Politik Etis sejak tahun 1901 bisa dikatakebagai fase penting
bagi pendidikan di Indonesia. Hal ini dungkapkaghoSupriadi (2003 ; 10) yang
mengatakan bahwa telah terjadi perubahan drastiskdaijakan pemerintah
Kolonial dalam bidang pendidikan juga dalam bidamgng yang lain sejak
tahun 1900. Pada periode ini pemerintah Belandaaimaolemperhatikan
kesejahteraan masyarakat pribumi. Menurut Rick(@898 : 8) Politik Etis
merupakan perubahan yang paling mendasar dalamalsdgabijakan penjajahan
Belanda. Adanya Politik Etis telah mengubah pemagaa dalam politik
Kolonial, sehingga Pemerintah Belanda beranggapaw#® Indonesia tidak lagi
sebagai Wingewest” (daerah yang menguntungkan) tetapi menjadi dageaiy
perlu dikembangkan sehingga dapat memenuhi kepenyaasendiri dan budaya
masyarakatnya pun harus ditingkatkan pula (Kartpalirt 997 : 38).

Dalam bidang pendidikan, Politik Etis membuka nalbagi rakyat
pribumi untuk mengadakan perubahan. Ricklefs (19885) mengatakan bahwa
untuk dapat memahami sejarah Indonesia pada awdllka320 maka Politik Etis
selayaknya menjadi pilar penting bagi perubahanskénya bidang pendidikan di
Hindia-Belanda. Namun, pelaksanaan Politik Etis poin belum sepenuhnya
memberikan kebebasan kepada kaum perempuan untdapakan pendidikan
secara formal, terutama di daerah Priangan danabupaten Limbangan-Garut

khususnya.



Menurut Kunto (1986 : 858) memasuki abad ke-20blermm sosial
perempuan di Priangan adalah perceraian, poligaengundikan, pelacuran atau
perdagangan perempuan. Di antara masalah sosiaébt#r yang sering
diperbincangkan adalah masalah poligami yang disebebagai bentuk
ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Dalam koséiserti ini pendidikan
menjadi hal yang esensial. Pendidikan dapat mekarekecakapan tertentu
kepada perempuan sehingga ia mampu berdiri sedatirtidak menggantungkan
hidup pada ayah atau suaminya. Melalui pendidikarempuan mampu mandiri
dan mengangkat dirinya sendiri (Wiriaatmadja, 1986).

Kondisi kaum perempuan yang sangat terpojokkamibuat Raden Ayu
Lasminingrat (istri Bupati Kabupaten Limbangan-GarR.AA.Wiratanudatar
VIII) tidak bisa tinggal diam. Lasminingrat sangpéduli terhadap masalah
pendidikan, terutama bagi kaum perempuan. Lasmmairgernah membuat buku
pelajaran (karanganya yang berjudul Warnasari léigedbuku bacaan wajib di
HIS Schakelschool, dan lain-lain). la menganggap hal ini saja tidakuguuntuk
membantu pendidikan bagi kaum perempuan, sehingda tahun 1907 Raden
Ayu Lasminingrat membuka “Sakola Kautamaan Istdgngan mengambil
tempat di ruang gamelan Pendopo Kabupaten Limba@Ggant. Pada tahun 1911
bangunan sekolah tersebut pindah ke sebuah terapgtdibangun khusus untuk
Sekolah Kautamaan Istri, lokasinya tidak jauh da@ngunan yang semula
(sekarang dipergunakan oleh SDN Regol) (Wawancamgah Deddy Effendy,

10 Maret 2008).



Melihat jasa Lasminingrat terhadap nasib dan dplkan kaum
perempuan pada masa Kolonialisme menjadi menartkikudikaji, peneliti
merasa tertarik untuk mengkaji secara lebih jauttategy peranan Lasminingrat
terhadap perkembangan pendidikan di Kabupaten ligdoraGarut. Sebagai
seorang perempuan yang hidup pada masa penjajamnidhk mendapatkan
pendidikan secara formal, Lasminingrat sangat pedriiadap dunia pendidikan
dengan menulis buku-buku pelajaran dan mendirikako&h khusus untuk
perempuan, yaitu Sakola Kautamaan Isteri pada t480@. Kurun waktu tahun
1907-1934 merupakan periode sejak pendirian sel@ekolah khusus untuk
perempuan pada tahun 1907 yang kemudian dinamaleriaSKautamaan Istri,

sampai dengan meninggalnya Lasminingrat pada ta84@8.

1.2. Rumusan dan Pembatasan M asalah
Masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi @&kny bagaimana
peranan Raden Ayu Lasminingrat bagi perkembangadigi&an di Kabupaten
Limbangan-Garut antara tahun 1907-1948.
Untuk lebih memfokuskan masalah ini, maka rumusesalah tersebut
diuraikan kedalam pertanyaan-pertanyaan pokok sebagkut:
1. Bagaimana gambaran umum pendidikan di Kabupatenbamgan-Garut
menjelang abad ke-207?
2. Mengapa Raden Ayu Lasminingrat tertarik untuk mekain Sakola
Kautamaan Istri?

3. Bagaimana perkembangan Sakola Kautamaan Istri Reglehasminingrat?



1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan pembatasan masalah, mogaka fpenulisan

skripsi adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan bagaimana gambaran umum keadaan pendidi Kabupaten
Limbangan-Garut menjelang abad ke-20.

2. Menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangiekarikan Lasminingrat
untuk mendirikan Sakola Kautamaan Istri.

3. Menjelaskan bagaimana perkembangan Sakola Kautalstaayang didirikan
oleh Raden Ayu Lasminingrat.

4. Memberikan kontribusi terhadap penulisan sejarakal#&ota Garut dalam
aspek pendidikan dan kehidupan kaum perempuan peda pemerintah

kolonial hingga awal masa kemerdekaan (1907-1948).

1.4. Metode dan Teknik Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunaketode historis.
Sebagaimana dikemukakan Gottschalk (1986:32) bahetde historis adalah
suatu proses menguji dan menjelaskan serta mengjarsgcara kritis rekaman
dan peninggalan masa lalu dan menuliskan hasilay@dasarkan fakta-fakta yang
telah diperoleh, dan hasilnya disebut historiogr&dapun langkah-langkah
penelitian dalam metode historis meliputi :
a. Heuristik, yakni proses mencari, menemukan dan mengumpulkéa d
yang digunakan sebagai sumber, baik lisan maugisausehingga dapat

digunakan untuk menjawab permasalahan yang akahakb Dalam hal



ini, penulis berusaha untuk mendapatkan informasi beberapa buku,
artikel koran dan majalah, juga arsip-arsip yandsdoean dengan peranan
Lasminigrat terhadap perkembangan pendidikan di ulaten
Limbangan-Garut antara tahun 1907-1948. Adapun swsumber
tertulis tersebut, penulis dapatkan selain dappstakaan UPI, juga dari
perpustakaan lain seperti Pusat Studi Sunda, pgekas Konferensi
Asia-Afrika, perpustakaan daerah Jawa Barat dapugéakaan UNPAD.
Selain itu juga, didapatkan informasi dari bebera@@asumber yang
mempunyai hubungan kekeluargaan dengan Lasminjngidti Ny. Dion
Surya Saputra dan Ny.Aan Suhaeran Suria Tanunjngaag merupakan
cucu buyut dari Lasminingrat melalui wawancara.

. Kritik Internal dan Eksternal, yakni menyelidiki serta menilai secara
kritis apakah sumber-sumber yang terkumpul sesaagah penelitian,
layak atau tidak untuk digunakan. Semua sumbeehlatsdipilin mealui
kritik eksternal, yaitu cara pengujian terhadap e&spspek luar dari
sumber sejarah yang digunakan, baik sumber lisanpama sumber
tertulis. Adapun kritik internal yakni analisis bedap isi dari sumber yang
telah terkumpul.

Interpretasi, yakni langkah menafsirkan keterangan dari berbagai sumbe
Pada langkah ini, peneliti memberikan penafsiranngda cara
menggabungkan fakta yang telah diperoleh dari stsio@ber yang telah

diuji melalui proses kritik eksternal dan internélisa juga dikatakan



bahwa langkah ini sebagai upaya mengumpulkan hasil-yang telah
didapatkan dari sumber-sumber yang telah diperoleh.

d. Historiografi, yaitu tahapan menyusun dan membahas sumber-sumber
yang telah diperoleh sehingga menjadi satu kesaejanah yang tersusun

dalam bentuk karya tulis ilmiah.

1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini, disusun berdasarkan sistematikagailboerikut :

BAB | PENDAHULUAN, memuat latar belakang masalah, perumusan
dan batasan masalah, tujuan penelitian, metodelipan dan sistematika
penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, membahas sejumlah literatur yang
digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Literg@ang akan dibahas, yaitu
berbagai literatur yang relevan dengan PerananrRage Lasminingrat Bagi
Perkembangan Pendidikan Di Kabupataen LimbangantGantara tahun 1907
sampai tahun 1948. Pada bagian ini, pembahasan dKekuskan pada
pentingnya literatur-literatur  tersebut dalam peunan penelitian ini.
Kekurangan, kelebihan serta relevansi literaterditur tersebut juga akan dibahas
oleh penulis dalam bab ini.

BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN, memaparkan langkah-langkah
dalam melakukan penelitian serta teknik yang diganamulai dari pencarian

sumber, interpretasi terhadap data-data yang dgiedan cara penulisannya.



BAB 1V PEMBAHASAN, PERANAN RADEN AYU
LASMININGRAT  BAGI PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DI
KABUPATEN LIMBANGAN-GARUT (1907-1948), pada bab ini peneliti
membahas mengenai latar belakang didirikkannya Sak@utamaan istri di
Kabupaten Limbangan-Garut. Pembahasan utama dalaipsisini, Yyaitu
mengenai peranan Raden Ayu Lasminingrat terhaddgemdangan pendidikan,
mulai dari faktor-faktor yang melatarbelakangi pead sekolah Kautamaan Istri
sampai pemikiran Raden Ayu Lasminingrat mengenadioikan. Selain itu juga,
bahasan lainnya yaitu mengenai perkembangan Saa@ldamaan Istri yang
dibangun oleh Raden Ayu Lasminingrat, di dalamnygaj dibahas mengenai
hubungan antara Sakola Kautamaan Istri yang dafiriloleh Raden Ayu
Lasminingrat dengan Sakola Kautamaan Istri yangikizsh oleh Dewi Sartika.

BAB V KESIMPULAN, bab ini mengemukakan beberapa jawaban dari
pembahasan masalah yang telah diteliti.Yaitu mesgeeranan Raden Ayu
Lasminingrat bagi perkembangan pendidikan di Katempd.imbangan-Garut
pada tahun 1907-1948.

DAFTAR PUSTAKA pada bagian ini dituliskan sumber-sumber tertulis
maupun sumber yang tercetak. Sumber-sumber terbefautberupa buku, surat
kabar, jurnal, dan lain sebagainya. Selain itu, da sumber internet sebagai

sumber pelengkap dan penunjang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN, pada bagian ini berisi semua dokumen dan dokiasent
berupa foto-foto yang digunakan dalam penelitianBagian yang terakhir yaitu riwayat hidup,

pada bagian ini penulis menjabarkan mengenai ritkagapnya secara singkat dan jelas.
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